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PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 6 Yogyakarta 
merupakan salah satu dari lembaga pendidikan kejuruan 
yang mengembangkan kurikulum 2013. Sekolah 
menengah kejuruan (SMK) terbagi menjadi beberapa 
jurusan, salah satu dintaranya adalah Tata Busana. 
Kompetensi ketrampilan menjahit busana secara 
industri di SMK N 6 Yogyakarta adalah pembelajaran 
praktek menjahit di kelas X dan kemudian dilanjutkan 
di kelas XI merupakan salah satu dari sekian diklat 
produktif (kejuruan) yang diajarkan dengan alokasi 
waktu dalam setiap kali kesempatan tatap muka terdiri 
dari 4  jam pelajaran. 
Ketrampilan menjahit dinilai penting untuk 
dipelajari karena merupakan bekal utama yang 
sangat diperlukan oleh siswa untuk siap menghadapi 
tantangan dari dunia usaha dan dunia industri di masa 
mendatang. Meningkatkan kualitas belajar ketrampilan 
menjahit perlu adanya penggunaan fasilitas mesin jahit 
yang sesuai dengan teknik pembuatan busana. Oleh 
karenanya siswa dapat menguasai ketrampilan menjahit 
dengan baik agar tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diharapkan, namun dalam proses pembelajaran 
kegiatan belajar tidak senantiasa berhasil, terkadang 
ada hal yang mengakibatkan timbulnya kegagalan atau 
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 
FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR KETRAMPILAN MENJAHIT SISWA TATA BUSANA DI SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN                                                   
Istikhomah
istikhomah714@gmail.com 
PKK FKIP UST Yogyakarta
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang:  faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. 
Teknik penentuan sampel menggunakan tabel Isaac 
dan Michael taraf kesalahan 5% diperoleh 79 siswa. 
Metode pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan korelasi 
Product Moment dan reliabilitas dengan Cronbach’s 
Alpha. Hasil uji validitas diperoleh 3 item gugur nilai 
Alpha = 0,887. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dengan menghitung Mean, Median, 
Modus, dan Standar Deviasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
internal meliputi: aspek motivasi mendapat hasil rerata 
79,91%, aspek minat 82,59%, dan aspek sikap 80,22%. 
Keseluruhan indikator internal dalam kategori tinggi 
frekuensi relatif 54,53%. Faktor eksternal  meliputi: 
aspek lingkungan keluarga mendapat hasil rerata 
83,47%, aspek lingkungan sekolah 80,51% dan aspek 
lingkungan masyarakat 65,70%. Keseluruhan indikator 
eksternal dalam kategori cukup dengan frekuensi 
54,43%. Faktor yang paling mempengarui kesulitan 
belajar ketrampilan menjahit adalah faktor internal. 
Kata kunci: kesulitan belajar, ketrampilan menjahit
ABSTRACT
        This study to determine internal factors and external 
affect difficulty of learning sewing skills. Type research was 
quantitative descriptive. Technique determining sample 
used Isaac and Michael at 5% error level; it was obtained 
79 students. Collection methods used questionnaire and 
documentation. Test validity used Product Moment 
correlation and reliability with Cronbach’s Alpha. Validity 
test results obtained 3 invalid with value of Alpha = 0.887. 
Analysis techniques used descriptive by calculating Mean, 
Median, Mode, and Deviation Standard. 
This study shows internal factors consisting of 
motivation aspect mean score 79.91%, interest aspect 
82.59%, and attitude aspect 80,22%. In general, internal 
factors were in  high category with relative frequency of 
54.53%. The external factors consisting family environment 
aspect mean score 83,47%, school environment aspect 
80.51% and society environment aspect 65.70%. Overall 
external indicators in the category are quite frequency 
54.43%. The factor that most affected difficulty of learning 
sewing skills was internal factors.
Key words: learning difficulties, sewing skills
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Timbulnya kesulitan belajar menjahit dapat 
diakibatkan lingkungan tempat tinggal siswa maupun 
lingkungan sekolah, hal itu merupakan faktor yang 
sangat penting dalam mendukung keberhasilan 
siswa dalam belajar. Apabila faktor lingkungan tidak 
mendukung dengan baik dalam hal memfasilitasi segala 
peralatan dan kelengkapan  piranti menjahit, maka 
siswa akan lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas 
menjahit yang akan menimbulkan hasil belajar siswa 
tidak optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
ketrampilan menjahit   khususnya pada diklat 
pembuatan busana (industri) di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta pada tanggal 14 Agustus 
2017  bahwa: dalam pembelajaran praktik menjahit 
busana siswa dibekali dengan ketrampilan menjahit 
menggunakan mesin jahit manual kelas X dan mesin 
jahit high speed di kelas XI pada semester gasal dan 
semester genap (WW: Guru, 14-08-2017). Hal ini 
dikarenakan untuk meningkatkan kualitas ketrampilan 
menjahit siswa dalam proses  menjahit busana yang 
diselesaikan dengan sistim secara industri, siswa harus 
mampu menggunakan mesin jahit high speed. 
Selain kasus tersebut, permasalahan yang terjadi 
pada siswa saat proses pembelajaran adalah ketika 
praktik berlangsung terdapat beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan belajar menjahit yaitu pada 
proses menggabungkan komponen busana (sewing) 
kegiatan yang dilakukan dalam proses ini yaitu (1) 
persiapan (preparation), (2) perakitan (assembly), dan 
(3) penyempurnaan (finishing). Dalam praktiknya 
siswa mengalami kesulitan belajar menjahit pada 
bagian perakitan (assembly) yaitu proses perakitan yang 
dilakukan pada saat proses belajar menjahit dengan cara 
menjahit bagian-bagian busana hingga penyelesaiannya 
yang di buat menjadi sebuah prodak pakaian.
Menurut Sindhuredja dkk, (2015:52), pada 
dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan 
perilaku siswa yang relatif positif dan mantap menuju 
ke arah kesempurnaan sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, dengan 
kata lain belajar merupakan kegiatan berproses 
yang terdiri dari bebrapa tahap. Menurut Slameto, 
(2015:2) “suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan sekitarnya”. 
Kesulitan belajar merupakan problem yang nyaris 
dialami oleh semua siswa. Nilai kecerdasan (Intelligence 
Quotient) seseorang yang tinggi belum tentu menjamin 
keberhasilan dalam belajar menjahit. Faktor penyebab 
timbulnya kesulitan belajar menjahit adalah faktor 
internal dan eksternal (Muhibbin, 2013:175). Berkaitan 
dengan kesulitan belajar ketrampilan menjahit 
disebabkan karena kurangnya motivasi dalam diri siswa 
kelas XI jurusan tata busana di Sekolah Menengah 
Kejuruan dapat mempengaruhi minat siswa dalam 
praktik belajar ketrampilan menjahit. 
Mulyono Abdurrahman, (2003:7) mengemukaan 
bahwa “kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok 
kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk 
kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan 
kemampuan sehingga membuat segala sesuatu yang 
membuat tidak lancar (lambat) dalam belajar”. Menurut 
Lilik Sriyanti (2013:143) “kondisi yang dialami siswa 
dan menghambat usaha dalam mencapai tujuan belajar, 
disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun 
gangguan dalam belajar”. 
Menurut Makmun Khairani, (2014:187) 
kesulitan belajar yaitu kesukaran siswa dalam menerima 
atau menyerap pelajaran disekolah. Menurut Slameto 
(2015:54-71) faktor- faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa berasal dari dalam diri siswa yaitu faktor internal 
dan berasal dari luar diri siswa yaitu faktor eksternal.
Adanya kesulitan belajar disebabkan karena 
kurangnya motivasi, minat yang rendah dan sikap 
siswa yang pasif terhadap pembelajaran. Siswa yang 
mengalami kesulitan belajarnya biasanya diatandai 
dengan gejala: prestasi yang rendah atau dibawah rata-
rata yang dicapai oleh kelompok kelas, hasil yang dicapai 
tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan, dan 
lambat dalam melakukan tugas belajar (Lilik Sriyanti, 
2013:154-155).
Menjahit busana perlu adanya minat yang kuat 
agar membantu serta memberi kemudahan siswa dalam 
menuangkan kreativitas menjahit busana. Adanya 
siswa kelas XI jurusan tata busana yang tidak memiliki 
bakat menjahit, sehingga tidak sesuai dengan apa yang 
dipelajari pada ketrampilan menjahit. Hal ini menjadikan 
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kendala belajar yang mengakibatkan jahitan yang telah 
diselesaikan oleh siswa hasilnya kurang bagus, sehingga 
harus dibongkar kemudian dijahit ulang. Akibatnya 
waktu yang seharusnya cukup untuk menyelesaikan 
proses produksi menjahit busana menjadi tidak cukup 
dan tugas menjahit tidak dikumpulkan tepat waktu 
sesuai dengan yang telah ditentukan. 
Peralatan mesin jahit yang digunakan untuk 
praktik ketrampilan menjahit yang dimiliki sekolah 
telah lengkap namun tidak disertai dengan perawatan 
yang memadai karena kurangnya teknisi yang ada, 
sehingga kondisi peralatan dan perlengkapan menjahit 
banyak yang rusak. Akibatnya tidak semua mesin jahit 
bisa digunakan dan siswa kadang harus bergantian 
dalam menggunakan mesin jahit saat proses praktik 
menjahit berlangsung.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif 
kuantitatif, karena sasaran penelitian ini adalah mencari 
dan mengungkap tentang seberapa besar faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit busana. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta pada siswa 
kelas XI Jurusan Tata Busana. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas XI Jurusan Tata Busana Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta dengan 
jumlah 89 siswa yang tersebar ke dalam 3 kelas. 
Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan 
tabel Isaac dan Michael pada taraf kesalahan 5% 
diperoleh79 siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Skala 
pengukuran menggunakan model skala Likert dalam 
bentuk checklist dengan empat alternatif jawaban; Selalu 
(SS)= 4, Sering (SR)= 3, Kadang- kadang (KK)= 2, 
Tidak pernah (TP)= 1. Uji coba instrumen dilakukan 
pada 30 siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 
Sewon Bantul. Pengujian menggunakan rumus korelasi 
Product Moment dan reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas faktor-faktor 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit diperoleh 3 
item gugur dengan nilai Alpha = 0,887. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
cara menghitung Mean, Median, Modus, dan Standar 
Deviasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Rangkuman data penelitian faktor kesulitan belajar 
ketrampilan menjahit terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian
Variabel Indikator
















101 54 84,8 9,7 108 27 67,5 13,5 86 82
1.Faktor
Internal 50 26 42,1 5,1 52 13 32,5 6,5 43 48 79,89
2.Faktor 
Eksternal
54 28 4,6 5,6 56 14 35 6,7 44 44 75,16
(Sumber: analisis data penelitian) 
Berdasarkan tabel diatas, indikator faktor kesulitan 
belajar ketrampilan menjahit terdiri dari indikator 
internal dan eksternal. Berdasarkan hasil perhitungan, 
persentase indikator faktor internal sebesar 79,89% dan 
indikator faktor eksternal sebesar 75,16%. Berdasarkan 
data tersebut, faktor yang paling memengaruhi kesulitan 
belajar ketrampilan menjahit siswa kelas XI jurusan 
tata busana Sekolah Menengah Negeri 6 Yogyakarta 
adalah faktor internal dengan persentase 79,89%. 
Hasil distribusi frekuensi faktor-faktor kesulitan belajar 
ketrampilan menjahit kemudian dikategorikan ke 
dalam kategori tinggi, cukup, dan rendah. Rangkuman 
hasil perhitungan kategori skor variabel faktor-faktor 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit dapat dilihat 
pada tabel 2.
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Tabel 4 tentang kategori faktor eksternal diperoleh 
25 responden dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 31,65%, 43 responden  termasuk dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 54,43%, dan 11 
responden termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 13,92%. Berdasarkan analisis data di 
atas, faktor eksternal kategori cukup dengan frekuensi 
54,43%. 
Hasil analisis tentang kategori faktor-faktor 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit busana siswa keas 
XI di SMK Negeri 6 Yogyakarta diperoleh 39 responden 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 49,37%, 
33 responden dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 41,77%, dan 7 responden dalam kategori rendah 
dengan frekuensi 8,86%. Dengan demikian, faktor-
faktor kesulitan belajar ketrampilan menjahit siswa 
kelas XI jurusan tata busana di SMK N 6 Yogyakarta 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 49,37%, artinya 
Tabel 2. Kategori Data Faktor-faktor Kesulitan Belajar Ketrampilan Menjahit
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%)
1 Tinggi 86–101 39 49,37%
2 Cukup 70 – 85 33 41,77%
3 Rendah 54 – 69 7 8,86%
Total 79 100%
(Sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 2 tentang kategori skor variabel 
faktor kesulitan belajar ketrampilan menjahit dapat 
diketahui 39 responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 49,37%, 33 dalam kategori cukup 
tinggi dengan frekuensi relatif 41,77%, dan 7 dalam 
kategori rendah dengan frekuensi 8,86%. Dari kategori 
skor diatas, dapat dijelaskan bahwa faktor kesulitan 
belajar menjahit menurut sebagian besar responden 
dalam kategori tinggi dalam frekuensi 49,37%. Artinya 
siswa berkesulitan belajar menjahit.
Penjelasan secara rinci tentang faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar menjahit busana 
memiliki dua indiaktor, yaitu internal dan eksternal 
dijelaskan melalui tabel distribusi frekuensi dan kategori 
skor dijelaskan sebagai berikut. 
1. Faktor Internal Kesulitan Belajar Ketrampilan 
Menjahit
Rangkuman hasil kategori faktor internal 
penyebab kesulitan belajar ketrampilan menjahit 
busana siswa tata busana, selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 3 dibawah ini.
Tabel 3. Kategori Faktor Internal Kesulitan Belajar Ketrampilan Menjahit
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%)
1 Tinggi 43–50 43 54,43%
2 Cukup 35 – 42 31 39,24%
3 Rendah 26 – 34 5 6,33%
Total 79 100%
(Sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 3 tentang kategori faktor 
internal, 43 responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 54,43%, 31 responden  termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 39,24%, dan 
5 responden termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 6,33%. Berdasarkan analisis data, faktor 
internal kategori tinggi dengan frekuensi relatif 54,53%. 
1. Faktor Eksternal Kesulitan Belajar Ketrampilan 
Menjahit
Hasil kategori faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit busana pada siswa kelas XI di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta. 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 
berikut.
Tabel 4. Kategori Faktor Eksternal Kesulitan Belajar Ketrampilan Menjahit
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%)
1 Tinggi 46–54 25 31,65%
2 Cukup 37 – 45 43 54,43%
3 Rendah 28 – 36 11 13,92%
Total 79 100%
(Sumber: analisis data penelitian)
106
Jurnal KELUARGA Vol. 4, No. 2, September 2018
siswa jurusan tata busana kelas XI di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta dapat belajar ketrampilan 
menjahit dengan baik dengan adanya dorongan dari 
faktor internal yaitu dari dalam diri siswa yang meliputi 
minat belajar yang tinggi, motivasi belajar yang kuat 
serta sikap siswa yang aktif terhadap belajar serta 
adanya dukungan faktor eksternal dari luar diri siswa 
yaitu dukungan dari lingkungan sekitar siswa meliputi 
lingkungan keluarga yaitu dukungan secara materiil, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan kategori faktor-faktor kesulitan belajar 
ketrampilan menjahit yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal mempengaruhi kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit siswa tata busana kelas XI di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta merupakan perwujudan 
dari keseluruhan faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa. pengaruh yang posistif akan memberikan 
dampak yang baik bagi siswa, sebaliknya pengaruh 
negatif akan memberikan kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit siswa tata busana kelas XI Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta yang berkaitan dengan 
dukungan secara moril yang meliputi perhatian, waktu, 
dan biaya dari orang tua siswa dan dukungan materiil 
yang meliputi sarana dan prasarana alat menjahit yang 
didukung dari lingkungan sekitar siswa termasuk 
lingkungan masyarakat, hal itu merupakan faktor 
yang sangat penting dalam mendukung kemampuan 
siswa untuk mencapai keberhasilan belajar ketrampilan 
menjahit. 
Proses belajar ketrampilan menjahit siswa dapat 
menunjukkan prestasi belajar yang baik dan berhasil 
dengan adanya kemampuan siswa menjahit busana 
menggunakan mesin jahit high speed. Setiap siswa 
berusaha untuk menampilkan prestasi belajar yang 
baik, namun tidak jarang banyak siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. Menjahit busana siswa dituntut untuk 
dapat menggunakan mesin jahit high speed, hal ini 
dikarenakan meningkatkan kualitas ketrampilan siswa 
dalam penggunaan mesin jahit. Siswa yang tidak bisa 
menjahit menggunakan mesin jahit high speed  dalam 
belajar menjahit busana diindikasikan bahwa siswa 
tersebut mengalami kesulitan belajar menjahit.
Timbulnya kesulitan belajar menjahit sebagian 
siswa dikarenakan belum bisa menyesuaikan diri dari 
kebiasaan menjahit yang dikerjakan menggunakan 
mesin jahit biasa ke penggunaan mesin high speed pada 
proses menjahit busana, sikap siswa yang mengganggap 
mudah belajar menjahit menggunakan mesin high 
speed menjadi kendala dalam belajar, hal ini dapat 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan menjahit pada 
bagian perakitan (assembly) yaitu proses perakitan yang 
dilakukan dengan cara menjahit beberapa potongan 
bagian-bagian busana. Sehingga menimbulkan kendala 
dalam proses produksi menjahit yang harus diselesaikan 
oleh siswa. 
Kesulitan belajar menjahit merupakan masalah 
yang dialami oleh sebagian siswa jurusan Tata Busana 
sehingga siswa tersebut sulit untuk menampilkan 
keberhasilan dalam belajar menjahit. Berkaitan 
dengan ketrampilan menjahit siswa dituntut untuk 
kompeten dalam bidang keahlian menjahit agar dapat 
menciptakan usaha busana seteah lulus dari sekolah, 
hal tersebut sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki 
Sekolah Menengah Kejuruan. Bagi siswa yang tidak 
berkompeten dalm menjahit kemungkinan besar siswa 
tersebut mengalami kesulitan belajar menjahit. Faktor-
faktor kesulitan belajar ketrampilan menjahit adalah 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor dari dalam diri mereka sendiri dan faktor 
eksternal adalah faktor dari luar diri mereka sendiri. 
1. Faktor Internal
Berdasarkan hasil analisis tentang kategori 
faktor internal, 43 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 54,43%, 31 responden 
termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 39,24%, dan 5 responden termasuk dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif 6,33%. 
Berdasarkan analisis data, faktor internal kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 54,53%.
Faktor dari dalam individu (internal) yang 
menyebabkan kesulitan belajar menjahit bagi 
siswa antara lain rendahnya minat yang dimiliki 
siswa dalam belajar ketrampilan menjahit, 
motivasi belajar menjahit yang kurang kuat, emosi 
yang labil serta sikap siswa yang tidak siap dalam 
menerima pelajaran. Penjelasan sebagai berikut.
a. Motivasi
Hasil analisis statistik deskirptif aspek 
motivasi diperoleh rerata 79,91%. Hasil tersebut 
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membuktikan bahwa dorongan motivasi yang 
tinggi dalam diri siswa kelas XI jurusan Tata 
Busana dalam melakukan segala aktivitas belajar 
ketrampian menjahit dapat menimbulkan hasil 
yang baik/maksimal terhadap prestasi belajar 
siswa. Dalam teori dijelaskan bahwa, motivasi 
merupakan faktor internal (batin) yang berfungsi 
menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan 
perbuatan belajar (Muhibbin Syah, 2013:135). 
Dari definisi teori tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
fakor dari dalam diri siswa aspek motivasi yang 
kuat akan mendorong siswa untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai 
keberhasilan belajar ketrampilan menjahit 
termasuk berkeinginan kuat untuk terus belajar 
menjahit.
Rendahnya motivasi belajar siswa kelas XI 
jurusan Tata Busana Sekolah Menengh Kejuruan 
Negeri 6 Yogyakarta pada mata pelajaran 
ketrampilan menjahit ditunjukkan dengan 
adanya siswa yang pasif dalam belajar menjahit 
menyebabkan tidak mempunyai ketekunan yang 
kuat untuk aktif mengatasi masalah yang muncul 
dalam belajar menjahit busana, motivasi belajar 
yang rendah menyebabkan semangat yang kurang 
dalam belajar ketrampilan menjahit busana, siswa 
tidak hadir disekolah karena merasa sulit belajar, 
siswa tidak ulet dan gigih dalam menyelesaiakn 
tugas dan  menghadapi kesulitan belajar menjahit. 
Kurangnya motivasi yang dimiliki siswa dapat 
menyebabkan semangat belajar yang rendah dalam 
mempela jari sesuatu. Sehingga siswa mengalami 
kesulitan untuk mencapai keberhasilan dalam 
belajar menjait busana.
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan 
bahwa faktor dari dalam diri siswa aspek motivasi 
dapat mempengaruhi belajar menjahit siswa. 
Berkaitan dengan motivasi yang rendah dapat 
memberi pengaruh negatif yaitu meyebabkan 
anak berkesulitan belajar ketrampilan menjahit.
b. Minat
Hasil analisis statistik deskirptif aspek minat 
diperoleh rerata 82,59%. Rendahnya minat siswa 
jurusan Tata Busana dalam belajar ketrampilan 
menjahit dapat dikarenakan tidak adanya 
rasa ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
ketrampilan menjahit sehingga dapat menjadi 
hambatan dalam belajar. Berdasarkan teori 
menurut Slameto (2015:180) menyatakan bahwa 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh.
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa 
faktor internal aspek minat dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, pengaruh yang bersifat negatif 
tentu akan menyebabkan kesulitan belajar 
menjahit busana. 
c. Sikap 
Hasil analisis statistik deskirptif aspek 
sikap diperoleh rerata 80,22%. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa sikap merupakan suatu 
hal yang mendasari dan mendorong siswa untuk 
belajar ketrampilan menjahit. Sikap siswa selalu 
berkaitan dengan sikap positif ataupun negatif. 
Menurut Khairani (2014:145) “sikap negatif 
memunculkan kecenderungan untuk menjauhi, 
membenci, menghindari ataupun tidak menyukai 
proses pembelajaran yang berlangsung”.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui 
bahwa faktor internal aspek motivasi mendapat 
hasil rerata 79,91%, aspek minat 82,59%, dan 
sikap 80,22% hasil tersebut membuktikan bahwa 
indikator internal dapat mempengaruhi kesulitan 
belajar menjahit siswa kelas XI jurusan Tata Busana 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta. 
Indikator internal yang paling mempengaruhi 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit siswa 
tata busana yaitu aspek minat dengan presentase 
sebesar 82,58%. Hal tersebut dapat dijelaskan 
bahwa aspek minat sangat mempengaruhi 
kesulitan belajar menjahit busana.
2. Faktor Eksternal
Berdasarkan hasil analisis tentang kategori 
faktor eksternal diperoleh 25 responden dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi relatif 3,65%, 
43 responden  termasuk dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 5,443%, dan 11 responden 
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termasuk dalam kategori rendah dengan frekuensi 
relatif 13,92%. Berdasarkan analisis data di atas, 
faktor eksternal kategori cukup dengan frekuensi 
54,43%.
Faktor eksternal yaitu faktor dari luar 
diri siswa yang menyebabkan kesulitan belajar 
menjahit bagi siswa dalam menjahit busana pada 
komponen busana yang dijahit menggunakan 
mesin jahit high speed yaitu faktor keluarga siswa 
yang meliputi perhatian orang tua dan pelayan 
moril dan materil kelengkapan peralatan belajar 
ketrampilan menjahit, faktor lingkungan sekolah 
secara keseluruhan diantaranya guru-guru dan 
fasilitas belajar, dan faktor masyarakat meliputi: 
teman bergaul dan kawasan tempat tinggal, 
keadaan seperti ini dapat mempengaruhi kesulitan 
belajar khususnya belajar ketrampilan menjahit. 
Faktor-faktor tersebut diuraiakan secara rinci 
sebagai berikut.
a. Lingkungan keluarga
Hasil analisis statistik deskirptif aspek 
lingkungan keluarga diperoleh rerata 83,47%. 
Membuktikan bahwa siswa dalam belajar 
memerlukan dukungan belajar dari keluarga 
khususnya orang tua siswa tersebut. Keluarga 
merupakan pusat pendidikan yang utama dan 
pertama, umumnya meliputi cara mendidik anak 
dan dukungan secara materiil.
Kategori tersebut secara tidak langsung dapat 
berpengaruh pada proses belajar ketrampilan 
menjahit peserta anak didik., hal tersebut 
didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 
Slameto (2013:145) tentang faktor eksternal 
yang mempengaruhi belajar dijelaskan bahwa 
lingkungan keluarga dapat menjadi penyebab 
kesulitan belajar. Adanya kasus diatas, dapat 
dijelaskan tanpa dukungan moril dan materiil 
dari orang tua, siswa mudah emosi dan sulit 
mengembangkan ide kreatifitas menjahit. 
Masalah tersebut dapat  menyebabkan terganggu 
bahkan terkendala dalam proses belajar menjahit 
dan menyebabkan kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit.
b. Lingkungan sekolah
Hasil analisis statistik deskirptif aspek 
lingkungan sekolah diperoleh rerata 80,51%. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa faktor 
lingkungan sekolah dapat mempengaruhi 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit. Menurut 
Muhibbin (2013:155) Faktor lingkungan sekolah 
antara lain: kondisi gedung sekolah, letak rumah 
tempat tinggal, alat-alat belajar, keadaan cuaca, 
dan waktu belajar yang digunakan. Faktor seperti 
ini dapat menentukan tingkat keberhasilan siswa. 
dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa 
lingkungan sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa, karena lingkungan sekitar siswa umumnya 
sangat berkaitan dengan keberlangsungan 
kehidupan siswa setiap harinya di sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui 
bahwa siswa yang terkendala dalam belajar 
ketampilan menjahit menyebabkan belajar kurang 
efektif. Siswa mengatasi kesulitan belajarnya 
apabila ada pihak yang ikut membantu dalam 
mengatasi kesulitan belajarnya.
c. Lingkungan masyarakat
Hasil analisis statistik deskirptif aspek 
lingkunngan masyarakat diperoleh rerata 65,70%. 
Membuktikan bahwa faktor masyarakat dapat 
mempengaruhi kesulitan belajar antara lain: 
Aktivitas siswa dalam masyarakat, Media massa 
disekitar siswa, Teman bergaul siswa, Kawasan 
tepat tinggal di sekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Lingkungan masyarakat 
erat hubungannya dengan kawasan tempat 
tinggal siswa serta teman bergaulnya. Tidak dapat 
dipungkiri dampak dari teman bergaul yang 
tidak baik akan berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Lingkungan masyarakat merupakan faktor 
eksternal yang dapat berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan 
siswa dalam masyarakat. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit meliputi: handphone beserta fitur media 
sosial yang ada di sekeliling siswa, dan juga aktivitas 
dalam masyarakat. Dari uraian tersebut, dapat 
diketahui bahwa faktor eksternal aspek lingkungan 
masyarakat dapat mempengaruhi kesulitan belajar 
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menjahit siswa Sekolah Menengah Kejuruan. 
Hal tersebut didukung dengan adanya teori yang 
dijelaskan menurut para ahli serta penelitian yang 
relevan. 
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa 
faktor eksternal aspek lingkungan keluarga mendapat 
hasil rerata 83,47%, lingkungan sekolah mendapat hasil 
rerata 80,51% dan lingkungan masyarakat mendapat 
hasil rerata 65,70%. Dari hasil presesntase tersebut, 
diketahui bahwa faktor eksternal mempengaruhi 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit Indikator 
eksternal yang paling mempengaruhi kesulitan belajar 
ketrampilan menjahit siswa tata busana yaitu aspek 
lingkungan keluarga dengan presentase sebesar 83,47%. 
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa indikator minat 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor kesulitan belajar ketrampilan menjahit menurut 
sebagian besar siswa kelas XI Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 49,37%. Faktor-faktor kesulitan 
belajar ketrampilan menjahit terdiri atas fakor internal 
dan faktor eksternal dengan penjelasan sebagai berikut.
1. Faktor internal kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit yang terdiri atas aspek motivasi mendapat 
hasil rerata 79,91%, aspek minat 82,59%, dan 
sikap 80,22%. Berdasarkan data presentase secara 
keseluruhan indikator internal sebagian besar siswa 
kelas XI SMK Negeri 6 Yogyakarta dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 54,53%.  
2. Faktor eksternal  kesulitan belajar ketrampilan 
menjahit yang terdiri atas aspek lingkungan 
keluarga mendapat hasil rerata 83,47%, 
lingkungan sekolah mendapat hasil rerata 80,51% 
dan lingkungan masyarakat mendapat hasil rerata 
65,70%. Berdasarkan data presentase secara 
keseluruhan indikator eksternal sebagian besar 
siswa kelas XI SMK Negeri 6 Yogyakarta dalam 
kategori cukup dengan frekuensi 54,43%. 
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk siswa, sekolah, 
keluarga, masyarakat, dan peneliti berikutnya yaitu 
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Aktif meningkatkan kegiatan praktik 
menjahit baik di sekolah dan lebih interaktif 
dengan guru jika mengalam kesulitan belajar.
b. Mempelajarai berbagai teknik menjahit, 
tidak hanya dari buku ilmiah di sekolah 
tetapi juga dari berbagai sumber yang lain, 
seperti majalah dan internet.
c. Praktik menajahit busana sendiri dengan 
ide dan gagasan sendiri serta kreatifitas yang 
dimiliki untuk mengukur dan meningkatkan 
keterampilannya, khususnya dalam 
ketrampilan menjahit busana. 
2. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan
a.  Guru ikut serta dalam membantu mengatasi 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit 
busana.
b.  Guru menggunakan metode mengajar 
yang bervariasi agar siswa lebih termotivasi 
dan jenuh ketika praktik menjahit di 
laboratorium.
c.  Perlunya teknisi untuk perawatan alat 
menjahit agar menumbuhkan semangat 
belajar menjahit busana. 
3. Bagi Keluarga
a.  Sebaiknya orang tua memberi kesempatan 
siswa untuk berkonsentrasi dalam belajar 
agar mendapatkan hasil yang maksimal.
b.  Orang tua harus memberi perhatian dalam 
memberikan dukungan belajar ketrampilan 
menjahit serta memantau perkembangan 
anak dalam belajar ketrampilan menjahit 
busana.
c.  Sebaiknya lingkungan keluarga membantu 
memfasilitasi sarana pelengkap belajar 
menjahit seperti mesin jahit, mesin obras, 
dan piranti alat jahit termasuk sekoci, jarum, 
penggaris pola, ddl agar anak lancar dalam 
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belajar ketrampilan menjahit busana.     
4. Bagi Masyarakat
a.  Membantu menciptakan lingkungan yang 
kondusif, aman, nyaman dan tentram 
agar membantu anak dalam berfikir dan 
berperilaku positif sehingga memudahkan 
anak dalam belajar.
b.  Perlunya dorongan dari lingkungan sekitar 
siswa agar selalu menjalin hubungan baik 
antar teman bergaul sehingga siswa menyukai 
belajar ketrampilan menjahit.
5. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan 
penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor 
kesulitan belajar ketrampilan menjahit, 
diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan perspektif yang berbeda, sehingga 
hasil penelitian lebih kuat.
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